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Abstract: The background of this research is the low fine motor skills of group B children in the 
Mataram Model State Kindergarten. This study aims to determine the form of batik activities  and 

know the methods or steps for making batik with natural materials to develop fine motor skills in 
group B children at the Mataram Model State Kindergarten. This type of research is development 

research. Data collected through observation method. The data analysis technique used is 

descriptive qualitative analysis. The research uses two stages of trials. The results obtained at the  
trial stage I (meeting I) obtained a percentage value of (40.08%). There was an increase in the trial 

stage I (meeting II) of (61.03%), in the trial phase II (meeting III) it increased again to (67.28%), in 
the trial phase II (meeting IV) of (83 .09%). Thus it can be concluded that batik activities with 

natural materials can improve the fine motor skills of group B children in  the Mataram Model State 
Kindergarten. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya keterampilan motorik halus anak 
kelompok B di TK Negeri Model Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

kegiatan membatik serta mengetahui cara atau langkah-langkah membatik dengan bahan alam 
untuk mengembangkan motorik halus anak kelompok B di TK Negeri Model Mataram. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Data dikumpulkan melalui metode observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Penelitian menggunakan 

dua tahap uji coba. Hasil yang diperoleh pada tahap uji coba I (pertemuan I) memperoleh nilai 

presentase sebesar (40,08%). Terjai peningkatan di tahap uji coba I ( pertemuan II) sebesar (61, 03%), 
pada tahap uji coba II (pertemuan III) meningkat lagi mencapai (67,28%), pa da tahap uji coba II 

(pertemuan IV) sebesar (83,09%). Dengan demikian dapat disimpulkan kegiatan membatik dengan 
bahan alam dapat meningkatkan motorik halus anak kelompo B di TK Negeri Model Mataram. 

 
Kata kunci: Ecoprint, Motorik Halus, Anak Kelompok B, TK Negeri Model Mataram 
 

PENDAHULUAN 
 
Ecoprint merupakan teknik pewarnaan bahan 

kain dengan warna alami yang mengandung pigmen-
pigmen warna (Irianingsih, 2018). Sistemnya dilakukan 

dengan menjiplak dedaunan dan kemudian 

merebusnya, mirip seperti  pembuatan batik, maka 
sering juga disebut batik ecoprint. Namun, motif yang 

dihasilkan oleh sistem ecoprint ini lebih kontemporer 

dibandingkan batik yang digambar ataupun dicetak 
dengan motif batik yang klasik. Ecoprint merupakan 

sebuat metode yang dapat mengimplikasikan bentuk 
dan warna tumbuhan secara langsung pada kain (DS & 

Alvin, 2019). Teknik Ecoprint dapat dilakukan dengan 
beberapa teknik, seperti teknik merebus (boiling), teknik 

mengkukus (steaming), dan teknik pukul (pounding) 

(Nurliana, et al., 2021). Teknik-teknik tersebut dapat 
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dilakukan baik di laboratorium maupun dapur rumah 
dengan peralatan yang sederhana. 

Teknik ecoprint sangat penting untuk 

mengembangkan motorik halus anak karena melalui 
kegiatan ini anakakan belajar dan menemukan hal 

yang unik dan menarik (Fatmala & Hartati, 2020). 
Melalui kegiatan membatik menggunakan teknik 

ecoprintanak akan menciptakan sebuah kaya yang 
menarik, karena teknik membatik ini juga merupakan 

salah satu kegiatan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak (Wahyuningrum & 
Watini, 2022). Pada prinsipnya kegiatan membatik 

yang dilakukan oleh anak merupakan kegiatan 
naluriah. Membatik atau teknik ecoprint juga salah satu 

teknik menggambar dengan corak ragam hias dan 
sangat menarik di kalangan masyarakat. Karena 

keunikannya kain batik, maka terkenal dengan kain 

yang sangat indah dan unik. 
Perkembangan motorik halus anak adalah 

proses kematangan yang berhubungan dengan aspek 
perubahan deferensial bentuk atau fungsi termasuk 

perkembangan sosial emosional (Wisudayanti, 2019). 
Proses motorik adalah gerakan yang langsung 

melibatkan otot untuk bergerak dan proses persyaratan 
yang menjadikan seseorang mampu menggerakkan 

anggota tubuhnya tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya (Mahfud & Fahrizqi, 2020). 
Berdasarkan uraian di atas  maka peneliti  

tertarik untuk meneliti mengenai salah satu cara untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu melakukan kegiatan 

yang bisa mengembangkan motorik halus anak, salah 
satunya membatik menggunakan bahan alam dengan 

teknik ecoprint, karena melalui kegiatan ini anak akan 

belajar menemukan hal-hal yang baru melalui kegiatan 
membatik ecoprint ini  anak diharapkan mampu 

menciptakan sebuah karya yang menarik dengan 
berbagai motif dari bunga dan dedaunan yang 

tentunya anak bebas memilih bunga dan dedaunan 
mana yang diinginkan anak. Selain itu membatik 

ecoprintini belum pernah digunakan sehingga 

merupakan kegiatan inovasi di Taman Kanak-kanak 
dengan menggunakan bahan yang digunakan menarik 

bagi anak dan mudah didapatkan. 
Membatik dengan bahan alam teknik ecoprint 

merupakan sebuah kegiatan yang memberi peluang 
kepada anak untuk menuangkan imajinasi kreatif  

melalui goresan-goresan atau paduan warna yang 

membentu suatu motif batik tertentu. Keutungan yang 
diperoleh melalui kegiatan ini yaitu dapat mengasah 

motorik halus anak karena dalam motif batik 
membutuhkan cara kerja tangan yang akan 

menggambar motif batik tersebut. Membatik bisa 
dampak positif bagi perkembangan motorik halus anak 

untuk berpikir membatik dengan bahan alam juga  

merupakan kegiatan yang ramah lingkungan karena 
tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak 

dan lingkungan karena menggunakan bahan alami dari  
lingkungan sekitar. 

 
METODE 

 
       Penelitian ini difokuskan pada motif dan teknik 
pewarnaan serta nilai estetik yang terkandung dalam 

daun atau bunga.Sehingga metode penelitian ini yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Pendapat dari Moleong (2014: 6) penelitian kualitatif 

itu sendiri diartikan sebagai suatu penelitian untuk 
memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti halnya pelak, persepsi, motivasi dan 
tindakan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan adalah penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji  
keefektifan produk tersebut (sugiono.: 29). Selain itu 

penelitian pengembangan menurut Brog and Gall 
menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini 
mengikuti lengkah-langkah secara siklus. Proses  

pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan 
penelitian produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan 

latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan 

melakukan revisi terhadap uji coba lapangan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok 

B di TK Negeri Model Mataram yang terdiri dari 2 anak 
perempuan dan 2 anak laki-laki. Teknik Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari  awal wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dalam unit-unit, 

melakukan sketsa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
dari diri sendiri maupun orang lain. Analisis data yang 

berkaitan dengan peningkatan motorik halus pada 
anak Kelompok B di TK Negeri Model Mataram yang 

dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif 
deskriptif. Melalui analisis deskriptif kualitatif ini  

dapat dilihat secara jelas tingkat kemampuan anak 

sebagai subjek penelitian, baik pada pengembangan 
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pertama maupun pengembangan berikutnya. Setelah 
data-data dalam penelitian terkumpul selanjutnya akan 

di analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

       Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan motorik halus anak melalui keggiatan 

membatik dengan bahan alam. Pada anak kelompok B 

di TK Negeri Model Mataram. Dimana nahan, alat serta 

langkah-langkah kegiatan membatik ini telah 

dirancang semenarik mungkin dan telah melalui 

beberapa tahap revisi, peneliti juga telah melakukan 

beberapa kali  modifikasi selama tahap uji coba.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi di TK Negeri Model Mataram belum 

menerapkan kegiatan teknik ecoprint. Hasil uji  coba  

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak 
Kelompok B pada tahap  uji coba I dan II 

 
Hasil yang diperoleh dari  tahap uji  coba I 

(pertemuan) memperoleh nilai presentase sebesar 

(40,08%) terjadi pemingkatan di tahap I (pertemuan II) 
sebesar (61,03%), pada tahap uji  coba II ( pertemuan III) 

meningkat lagi mencapai (67,28%), pada tahap uji coba 
II (pertemuan IV) sebesar (83,09%). Hasil 

perkembangan motorik halus yang telah di capai anak 
kelompok B di TK Negeri Model Mataram pada tabel 

pertemuan 1 sampai 4. 

Berdasarkan Grafik 1 anak sudah bisa 
melakukan kegiatan tanpan bantuan teman ataupu 

guru. Penelitian dilakukan untuk melihat sejauah mana 

perkembangan motorik halus anak kelompok B dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap anak pada 

saat kegiatan membatik dilakukan.  
Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

tentang Efektivitas Penerapan Teknik Ecoprint untuk 
Mengembangan Motorik Halus Anak Kelompok B, 

maka terdapat beberapa langkah kegiatan membatik 

yang akan dilakukan adalah, diantaranya: Peneliti 
menyiapak alat dan bahan yang aka digunakan berupa 

kain, daun beserta alat-alat yang aka digunakan, Anak 
memilih daun yang akan digunakan untuk membuat 

pola batik, Anak menyususn dan membentuk pola  
diatas kain dari daun yang telah dipilihnya, Setelah 

daun diletakkan di atas kain agar posisi daun tidak 

bergeser anak akan menekan plastik yang berada di 
atas daun, Kemudian anak mengetuk atau memukul 

daun diatas kain menggunakan balok kecil, Setelah 
daun diketuk samapi warnanya keluar, tahap 

selanjutnya adalah menunggu kain kering dan warna 
menyerap pada kain. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 
mengembangkan motorik halus anak melalui keggiatan 

membatik dengan bahan alam. Pada anak kelompok B 

di TK Negeri Model Mataram. Dimana nahan, alat serta 
langkah-langkah kegiatan membatik ini telah 

dirancang semenarik mungkin dan telah melalui 
beberapa tahap revisi, peneliti juga telah melakukan 

beberapa kali modifikasi selama tahap uji coba. Dari 
hasil peneliti yang telah dilakukan dari tahap uji coba I 

sampi uji coba II dengan 4 kali pertemuan.  

Sehingga dari peneliti ini dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan kegiatan membatik dengan 

bahan alam yang dilakukan yakni dari segi alat dan 
bahan serta cara bermain dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK 
Negeri Model Mataram. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya peningkatan dari tahap uji coba I sampai tahap 

uji coba II, pertemuan I yang semulanya 40,08% 
menjadi 83,09%. 

Proses kegiatan eco-print untuk pembelajaran 
anak usia dini berkaitan dengan teori  surplus yang 

dikemukakan oleh Herber Spenser menjelaskan 
bahwasannya anak usia dini memiliki energi yang 

berlebih sehingga perlu ada media untuk disalurkan 

agar energi di dalam tubuhnya memiliki keseimbangan 
(Astuti & Fatimaningrum, 2016). Energi yang 

dikeluarkan pada proses eco-print berupa kegiatan 
memukul daun hingga menghasilkan warna pada 
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dapat menyeimbangkan energi berlebih dalam tubuh 
anak sehingga perkembangan fisik motorik dan 

perkembangan emosional anak usia dini dapat 

terstimulasi dengan baik. Roostin, (2020) menjelaskan 
bahwa perkembangan motorik anak merupakan 

keterampilan yang perlu dikembangkan, demi 
menghasilkan kreativitas dalam memanifestasi 

aktualisasi diri anak. 
Pembelajaran tehnik eco-print untuk anak usia 

dini didesain dengan permainan membatik yang 

memungkinkan anak dapat berinteraksi dalam 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai 

dengan kebutuhannya sehingga terjadi perubahan atau 
perkembangan pada diri anak. Dengan demikian 

peneliti mengadakan penelitian dengan judul inovasi 
pembelajaran anak usia dini berbasis kearifan lokal 

melalui kegiatan eco-print. 

Langkah-langkah membatik dengan bahan 
alam setelah dimodifikasi melalui dua tahap 

perkembangan adalah: (a) peneliti menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 

membatik dengan bahan alam, (b) peneliti menjelaskan 
tentang alat dan bahan membatik serta  langkah-

langkah membatik dengan bahan alam yang akan 
dilakuka (c) sebelum melakukan kegiatan, peneliti  

menjelaskan aturan bermain (d) anak memilih daun 

yang akan digunakan untuk membuat pola  batik (e) 
anak menyusun dan menempel daun yang telah dipilih 

di atas kain (f) anak memukul atau mengetuk daun 
yang telah tempelkan di atas kain (g) anak melepaskan 

daun yang telah di ketuk untuk melihat hasil akhir dari  
karyanya. 

 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelit ian yang telah dilakukan, maka ada 

kesimpulan yang dapat diambil, antara lain: 

1).Dihasilkan bentik kegiatan membatik yang telah 

dimodifikasi selama dua tahap uji coba hingga 
menghasilkan produk akhir membatik dengan bahan 

alam yang mudah dilakukan oleh anak. Dimana alat 
yang digunakan untuk membatik adalah kayu 

dengan bahan-bahanya berasal dari bahan alam 

dilingkungan sekitar, daun katuk, kain mori pu tih 
polos. Daun digunakan untuk membuat pola dan 

warna batik, dengan cara daun ditempelkan diatas 
kain putih dengan menekan menggunakan tangan 

kemudia diketuk atau di pukul menggunakan balok 
kayu sehingga mengeluarkan zat warna dan 

membentuk pola berdasarkan bentuk daun.  

2) Langkah-langkah membatik dengan bahan alam 
setelah dimodifikasi melalui dua tahap 

perkembangan adalah: (a) peneliti menyiapkan alat 

dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 
membatik dengan bahan alam, (b) peneliti 

menjelaskan tentang alat dan bahan membatik serta 
langkah-langkah membatik dengan bahan alam yang 

akan dilakuka (c) sebelum melakukan kegiatan, 
peneliti menjelaskan aturan bermain (d) anak 

memilih daun yang akan digunakan untuk membuat 

pola batik (e) anak menyusun dan menemp el daun 
yang telah dipilih di atas kain (f) anak memukul atau 

mengetuk daun yang telah tempelkan di atas kain (g) 
anak melepaskan daun yang telah di ketuk untuk 

melihat hasil akhir dari karyanya.  
3) Hasil capaian kemampuan motorik halus anak 

mengalami peningkatan dari  tahap ke tahap. 

Dimana pada tahap uji ciba  I (pertemuan I) capaian 
kemampuan motorik halus anak berada di kategori 

belum berkembang yakni dengan presentase sebesar 
40,08% kemudian mengalami peningkatan pada 

pertemuan II menjadi 61,03% selanjutny dilakukan 
uji coba II (pertemuan III) hasil capaian kemampuan 

motorik halus meningkat menjadi 67,28% dan pada 
pertemuan IV diperoleh presentase sebesar 83,09%. 

Dan telah mencapai indicator berkembang sangat 

baik sehingga penelitian ini dikatakan berhasul. 
Dengan demikian dapat dilakukan bahwa 

pengembangan kegiatan membatik dengan bahan 
alam yang dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK 
Negeri Model Mataram. Adapun grafik tahap uji 

coba I dan II. 
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